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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh earning per share dan dividend 
per share terhadap harga saham. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan desain 
penelitian asosiatif kausal, dengan jumlah sampel 9 perusahaan. Jenis data yang digunakan adalah data 
sekunder. Data yang telah dikumpulkan di analisis dengan metode analisis data yang terlebih dahulu 
dilakukan pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan uji t dan uji F. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa secara simultan earning per share dan dividend per share berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Secara parsial, hasil penelitian 
menunjukan earning per share memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham, sedangkan 
dividend per share tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham perusahaan otomotif 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
. 
Kata kunci: Earning Per Share, Deviden Per Share dan Harga Saham 
 
 
Abstract : The purpose of this research is to know how the earning per share and dividend per share 
impact stock price. The method of this research is a causal research design with 9 samples of companies. 
This research utilizes secondary data. The data in this research is analyzed from financial statement of 
the companies. The data which have already collected are processed with classic assumption test before 
hypothesis test. Hypothesis test in this research uses double degree linear regression with t test and F 
test. The result of this research show that earning per share and dividend per share have impact toward 
stock price at automotive which listed on Indonesian Stock Exchange. In the other hand, The research 
show that earning per share has impact toward stock price partially, again that dividend per share 
doesn’t has impact toward stock price partially at automotive which listed on Indonesian Stock 
Exchange. 
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1   PENDAHULUAN  
 
Pasar Modal Indonesia mengalami 
perkembangan yang sangat pesat dari periode 
ke periode, hal tersebut terbukti dengan 
meningkatnya jumlah saham  yang 
ditransaksikan dan kian tingginya volume 
perdagangan saham. Sejalan dengan 
perkembangan yang pesat tersebut, kebutuhan 
akan informasi yang relevan dalam 
pengambilan keputusan investasi di pasar 
modal juga semakin meningkat. Pasar Modal 
di Indonesia terdiri dari lembaga-lembaga 
salah satu nya adalah Bursa Efek Indonesia. 
Bursa Efek Indonesia adalah sebuah bursa 
saham yang merupakan salah satu bursa 
tempat dimana orang memperjualbelikan efek 
Indonesia. 
 
Harga saham selalu mengalami 
perubahan setiap harinya bahkan setiap detik 
harga saham dapat berubah. Oleh karena itu, 
investor harus mampu memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi harga saham. 
Harga suatu saham dapat ditentukan menurut 
hukum permintaan dan penawaran (kekuatan 
tawar-menawar). Semakin banyak yang 
membeli suatu saham, maka harga saham 
tersebut cenderung akan bergerak naik. 
Demikian juga sebaliknya, semakin banyak 
orang menjual saham suatu perusahaan, maka 
harga saham tersebut cenderung akan 
bergerak turun. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi fluktuasi harga saham dapat 
berasal dari internal maupun eksternal. 
Adapun faktor internalnya antara lain adalah 
laba perusahaan, pertumbuhan aktiva tahunan, 
likuiditas, nilai kekayaan total dan penjualan. 
Sementara itu, faktor eksternalnya adalah 
kebijakan pemerintah dan dampaknya, 
pergerakan suku bunga, fluktuasi nilai tukar 
mata uang, rumor dan sentiment pasar serta 
pengabungan usaha (Business Combination).  
 
Penilaian investor terhadap 
manajemen suatu perusahaan dapat dilihat 
dari laporan keuangan yang diterbitkan setiap 
tahunnya. Dengan informasi laporan 
keuangan perusahaan tersebut maka investor 
akan memperoleh data DPS (Devidend Per 
Share), dan EPS (Earning Per Share). 
Penggunaan indikator DPS dan EPS, akan 
memudahkan investor dalam menilai kinerja 
perusahaan untuk menanamkan dananya pada 
perusahaan tersebut. 
 
Kedua indikator ini dipilih karena 
ingin mengetahui apakah DPS dan EPS 
memiliki pengaruh atau tidak terhadap harga 
saham pada perusahaan sub-sektor otomotif di 
Bursa Efek Indonesia. Peneliti memilih 
sampel perusahaan sub-sektor otomotif karena 
secara empiris prediksi turun atau naiknya 
harga saham dikarenakan pengaruh dari 
kinerja keuangan perusahaan tersebut. Sektor 
otomotif dan komponenye cukup menarik 
untuk dijadikan objek penelitian karena 
derasnya produk-produk otomotif buatan luar 
negeri yang membanjiri pasaran di Indonesia. 
Salah satu produk otomotif yang membanjiri 
pasaran Indonesia yaitu produk mobil. 
Penjualan mobil di Indonesia semakin 
meningkat dari tahun ke tahun. 
Penelitian tentang hubungan antara 
dividend per share dan earning per share 
terhadap harga saham telah banyak dilakukan. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Nuliana (2003) melakukan penilaian tentang 
“Pengaruh Dividen Per Saham dan 
Rentabilitas Modal Sendiri (ROE) Terhadap 
Harga Saham PT Telkom, Tbk”. Variabel 
independen yang digunakan adalah dividen 
per saham dan rentabilitas modal sendiri 
(ROE). Hasil penelitian menunjukkan tidak 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
dividen per saham dan rentabilitas modal 
sendiri (ROE) baik secara parsial maupun 
secara simultan terhadap harga pasar saham 
PT Telkom, Tbk. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Winston Tarore (2009) dengan 
judul analisis pengaruh dividend per share 
dan earning per share terhadap harga saham 
pada perusahaan go public di bursa efek 
indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dividend per share dan earning per 
share meliki pengaruh yang signifikan 
terhadap harga saham baik secara parsial 
maupun simultan. 
 
Berdasarkan penelitian yang selama 
ini dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu 
tentang pengaruh dividend per share dan 
earning per share terhadap harga saham yang 
hasilnya kontradiksi satu dengan yang lainnya 
dan maka penelitian ini termotivasi untuk 
menguji kembali metode dividend per share 
dan earning per share yang menggambarkan 
kinerja perusahaan otomotif di Bursa Efek 
Indonesia untuk periode 2013. 
 
Berdasarkan latar belakang 
permasalahan yang telah diuraikan, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan mengambil judul “Pengaruh 
Devidend  Per Share dan Earning Per Share 
Terhadap Harga Saham pada Perusahaan 
Sektor Otomotif di Bursa Efek Indonesia 
 
 
2   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Dividend Per Share 
 
Menurut Weston dan Copeland (2001, 
h.325) dalam Rescyana Putri Hutami (2012) 
menyatakan bahwa Dividend per Share 
merupakan total semua dividen tunai yang 
dibagikan kepada pemegang saham 
dibandingkan dengan jumlah saham yang 
beredar. 
 
2.2   Hubungan antara Dividend Per Share 
dengan Harga Saham 
 
Menurut Halim (2005, h.21) pengaruh 
penurunan besarnya dividen yang dibayar 
dapat menjadi informasi yang kurang baik 
bagi perusahaan karena dividen merupakan 
tanda tersedianya laba perusahaan dan 
besarnya dividen yang dibayar sebagai 
informasi tingkat pertumbuhan laba saat ini 
dan masa mendatang. Dengan anggapan 
tersebut, harga saham menjadi turun, karena 
banyak pemegang saham akan menjual 
sahamnya. 
 
2.3   Earning Per Share 
 
Menurut Halim (2005, h.16) 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 
laba per lembar saham (earning per share) 
adalah perbandingan antara keuntungan bersih 
setelah pajak yang diperoleh emiten dengan 
jumlah saham yang beredar. 
 
2.2   Hubungan antara Earning Per Share 
dengan Harga Saham 
 
Menurut Tandelilin (2001, h.233),  
bagi para investor, informasi EPS merupakan 
informasi yang dianggap paling mendasar dan 
berguna, karena bisa menggambarkan prospek 
earning perusahaan di masa mendatang. 
Apabila EPS yang dihasilkan sesuai dengan 
harapan investor, maka keinginan investor 
untuk menanamkan modalnya juga meningkat 
dan akan meningkatkan harga saham seiring 
dengan tingginya permintaan akan saham.  
 
Menurut Stice dan Skousen (2005, 
h.647), terdapat hubungan yang signifikan 
antara perubahan earning dan perubahan 
saham. Apabila EPS tinggi, investor 
menganggap perusahaan mempunyai prospek 
yang baik di masa yang akan datang, karena 
investor percaya bahwa nilai suatu saham 
akan bergantung pada kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba setiap lembar 
saham. Apabila EPS yang dihasilkan sesuai 
dengan harapan investor, maka keinginan 
investor untuk menanamkan modalnya juga 
meningkat dan akan meningkatkan harga 
saham seiring dengan tingginya permintaan 
akan saham. 
 
2.3   Harga Saham 
 
Definisi harga pasar saham menurut 
Halim (2005, h.16) adalah “Harga pasar 
saham adalah harga jual dari investor yang 
satu kepada investor yang lain setelah saham 
tersebut dicatatkan di bursa. 
 
 
3   METODE PENELITIAN  
 
3.1   Pendekatan Penelitian  
 
Jenis penelitian yang dilakukan ini 
merupakan penelitian asosiatif kausal, 
dikarenakan peneliti ingin mengetahui 
pengaruh dividend per share dan earning per 
share terhadap harga saham perusahaan. 
Desain kausal berguna untuk mengukur 
hubungan-hubungan antar variabel riset atau 
berguna untuk menganalisis bagaimana suatu 
variabel mempengaruhi variabel lain.  
 
3.2   Objek Penelitian  
 
Objek penelitian dalam penelitian ini 
adalah perusahaan otomotif yang terdaftar di 
bursa efek Indonesia tahun 2008-2012.  
 
3.3   Teknik Pengambilan Sampel  
 
1. Populasi  
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh perusahaan otomotif  terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2008-2012.  
 
2. Sample  
 
Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini ditentukan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan 




3.4   Jenis Data  
 
Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder. Data tersebut berupa 
data laporan keuangan perusahaan sektor 
otomotif dan komponenya di BEI  dan data 
harga saham perusahaan sektor otomotif dan 
komponennya di BEI  2008-2012.  
 
3.5   Teknik Pengumpulan Data  
 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik dokumentasi teknik 
ini digunakan untuk mengungkap data tentang 
Dividend Per Share, dan Earnings Per Share 
yang ada di laporan keuangan yang terdaftar 
di BEI dengan cara mengunduh data yang 
dibutuhkan melalui situs resmi Bursa Efek 
Indonesia www.idx.co.id.  
 
3.6   Definisi Operasional  
 
Variabel-variabel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah :  
 
a.  Variabel independen, yaitu variabel bebas 
yang keberadaannya dapat mempengaruhi 
perubahan dalam variabel dependen dan 
mempunyai hubungan positif maupun 
negatif bagi variabel dependen lainnya. 
Variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dividend per 
share dan earning per share  
b. Variabel dependen, yaitu variabel tidak 
bebas yang keberadaannya dijelaskan atau 
dipengaruhi oleh variabel independen. 
Variabel dependen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah harga saham.  
 
3.7   Teknik Analisis Data  
 
Teknik analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik deskriptif dan 
inferensial dengan analisis statistik yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda 
menggunakan software SPSS versi 17,0. Data 
dianalisis dengan model regresi berganda, 
yaitu:  
Y = a + b1X1 + b2X2  
Dimana :  
Y  = Harga Saham  
a  = Konstanta  
b1, b2  = Koefisien regresi  
X1  = Dividend Per Share  
X2  = Earning Per Share  
 
Sebelum dilakukan analisa regresi 
terlebih dahulu data diuji dengan melakukan 




4   HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
 
4.1   Hasil Penelitian  
 
1. Pengujian Asumsi Klasik  
 
a. Uji Normalitas  
 
Tabel 1 : Uji Normalitas  
Hasil analisis one-sample 
Kolmogorov-Smirnov, menunjukan bahwa 
Nilai Kolmogorov-Smirnov untuk ketiga 
variabel sebagai berikut : 
 
a. Nilai Kolmogorov-Smirnov untuk variabel 
EPS sebesar 0,783 dan signifikan pada 
0,571 (karena Asymp. Sig. (2-tailed) 0,571 
> 0,05. dari hasil yang diperoleh maka H0 
diterima dan H1 ditolak, dengan demikian 
data berdistribusi normal. 
b. Nilai Kolmogorov-Smirnov untuk variabel 
DPS sebesar 1,222 dan signifikan pada 
0,101 (karena Asymp. Sig. (2-tailed) 0,101 
> 0,05. dari hasil yang diperoleh maka H1 
diterima dan H0 ditolak, dengan demikian 
data tidak berdistribusi normal. 
c. Nilai Kolmogorov-Smirnov untuk variabel 
harga saham (HS) sebesar 0,369 dan 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
EPS DPS HS 
N 40 40 40 




2.18613 2.51306 1.50506 
Most Extreme Differences 
 
Absolute .124 .193 .058 
Positive .082 .193 .055 
Negativ
e 
-.124 -.189 -.058 
Kolmogorov-Smirnov Z .783 1.222 .369 
Asymp. Sig. (2-tailed) .571 .101 .999 
a. Test distribution is Normal.  
b. Calculated from data. 
signifikan pada 0,999 (karena Asymp. Sig. 
(2-tailed) 0,999 > 0,05. dari hasil yang 
diperoleh maka H0 diterima dan H1 ditolak, 
dengan demikian data berdistribusi normal. 
 
b. Uji Multikolinearitas   
 





1 (Constant)   
EPS .721 1.388 
DPS .721 1.388 
Dependent Variable: HS 
 
Hasil perhitungan nilai tolerance pada 
variabel EPS dan DPS lebih dari 0,10 yaitu 
0,721 yang berarti tidak terjadi korelasi antar 
variabel independen. Hasil perhitungan VIF 
juga menunjukan hal yang sama dimana 
variabel independen memiliki nilai VIF 
kurang dari 10 yaitu 1,388. Hal ini 
menunjukan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas di antara variabel independen 
dalam penelitian. 
 
c. Uji Autokorelasi   
 
Tabel 3 : Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .803a .644 .625 .92183 1.844 
a. Predictors: (Constant), DPS, EPS 
b. Dependent Variable: HS 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui 
bahwa nilai DW sebesar 1,844. Angka D-W 
tersebut berada di antara -2 sampai +2. 
Dengan demikian, maka dalam model regresi 
linier berganda ini tidak terjadi autokorelasi 
antara kesalahaan pengganggu pada periode 
penelitian dengan kesalahan pengganggu pada 







d. Uji Heteroskedastisitas   
 
 
Gambar 1 Grafik Scatterplot 
 
Dari Grafik scatterplot diatas, terlihat 
bahwa titik-titik menyebar secara acak serta 
tidak membentuk pola tertentu atau tidak 
teratur, serta titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 
mengindikasikan tidak terjadi heterokedasitas 
pada model regresi, sehingga model regresi 
layak dipakai untuk memprediksi pengaruh 
variabel indpenden terhadap variabel 
dependen, yaitu earning per share dan 
dividend per share terhadap harga saham. 
 
e. Koefisien Determinasi (R2)  
 
Tabel 4 : Koefisien Determinasi 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh 
angka R2 (R Square) sebesar 0,644 atau 
64,4%. Hal ini menunjukan bahwa persentase 
sumbangan pengaruh variabel independen 
(EPS dan DPS) mampu menjelaskan sebesar 
64,4% variasi variabel dependen (harga 
saham). Sedangkan sisanya sebesar 35,6% di 
pengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .803a .644 .625 .92183 
a. Predictors: (Constant), DPS, EPS 
b. Dependent Variable: HS 
2. Pengujian Hipotesis 
  







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.850 .396  12.247 .000 
EPS .501 .080 .728 6.304 .000 
DPS .076 .069 .127 1.098 . 279 
a. Dependent Variable: HS 
Dari nilai-nilai koefisien di atas, 
persamaan regresi yang dapat disusun untuk 
variabel earning per share dan dividend per 
share adalah: 
 
Y = 4,850 + 0,501X1 + 0,076X2 
 
Dimana: 
Y  = Harga Saham 
X1  = Earning Per Share 
X2  = Dividend Per Share 
Adapun interpretasi persamaan diatas 
adalah: 
 
a. Koefisien X1 (b1) bertanda positif sebesar 
0,501, ini menunjukan apabila terjadi 
perubahan variabel EPS sebesar 1% akan 
menaikan harga saham sebesar 0,501. 
b. Koefisien X2 (b2) bertanda positif sebesar 
0,076, ini menunjukan apabila terjadi 
perubahan variabel DPS sebesar 1% akan 
menaikan harga saham sebesar 0,076. 
 
a. Uji Simultan (Uji F Statistik)  
 
Tabel 6 : Uji F Statistik 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 56.901 2 28.451 33.480 .000a 
Residual 31.442 37 .850   
Total 88.343 39    
a. Predictors: (Constant), DPS, EPS 
b. Dependent Variable: HS 
Dari uji ANNOVA atau F-test, 
diperoleh nilai F hitung sebesar 33,480 
dengan tingkat signifikan 0,000 sedangkan F 
tabel 3,25 dengan signifikan 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa Earning Per Share dan Dividend Per 
Share secara bersama-sama atau secara 
simultan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham karena F hitung > F 
tabel (33,480 > 3, 25) dan signifikan 
penelitian < 0,05 (0,000 < 0,05). 
 
b. Uji Simultan (Uji F Statistik)  
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.850 .396  12.247 .000 
EPS .501 .080 .728 6.304 .000 
DPS .076 .069 .127 1.098 .279 
a. Dependent Variable: HS 
 
Hipotesis pertama :  
Ho: b1= 0,artinya tidak ada pengaruh secara 
signifikan dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat.  
Ha: b1≠ 0, artinya ada pengaruh secara 
signifikan dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat.  
 
Dari tabel uji t statistik diatas dapat 
disimpulkan bahwa earning per share 
mempunyai nilai signifikan 0.000 yang berarti 
nilai ini lebih kecil dari 0,05. Selain itu, t 
hitung diperoleh 6,304  lebih besar dari t tabel 
2,026. Berdasarkan nilai tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel earning per 
share secara parsial berpengaruh secara 
signifikanterhadap harga saham.  
 
Hipotesis kedua :  
Ho: b1= 0,artinya tidak ada pengaruh secara 
signifikan dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat.  
Ha: b1≠ 0, artinya ada pengaruh secara 
signifikan dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat.  
 
Dari tabel uji t statistik diatas dapat 
disimpulkan bahwa dividend per share 
mempunyai nilai signifikan 0.279 yang berarti 
nilai ini lebih besar dari 0,05. Selain itu, t 
hitung diperoleh 1,098  lebih kecil dari t tabel 
2,026. Berdasarkan nilai tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha 
ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel dividend per share secara parsial 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
harga saham.  
 
 
4.2 Pembahasan  
 
Hasil regresi berganda di atas 
menunjukan nilai R sebesar 0,803 atau 80,3%, 
nilai R pada dasarnya menggambarkan 
seberapa besar hubungan antara variabel 
independen (EPS dan DPS) dan variabel 
dependen (harga saham). Ini berarti kedua 
variabel independen dalam penelitian ini, 
earning per share dan dividend per share 
secara bersama-sama memiliki hubungan 
dengan variabel devenden yaitu harga saham 
sebesar 80,3%.  
 
Hasil pengolahan regresi berganda 
juga menunjukan nilai R square sebesar 0,644 
atau sebesar 64,4%. Hal ini menunjukan 
bahwa persentase sumbangan pengaruh 
variabel independen (EPS dan DPS) mampu 
menjelaskan sebesar 64,4% variasi variabel 
dependen (harga saham). Sedangkan sisanya 
sebesar 35,6% di pengaruhi atau dijelaskan 
oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam 
model regresi penelitian ini. Berbeda dengan 
nilai R, nilai R square menunjukan seberapa 
jauh kemampuan variabel independen (EPS 
dan DPS) menjelaskan variasi variabel 
dependen atau harga saham. Nilai R square 
berada diantara 0 sampai 1. Nilai R square 
yang mendekati 1 menunjukan bahwa dalam 
suatu model regresi, kemampuan variabel 
independen dalammenjelaskan variasi variabel 
dependen semakin baik.  
 
Berdasarkan hasil uji F sebelumnya, 
dapat disimpulkan bahwa secara simultan atau 
secara bersama-sama semua variabel 
independen (EPS dan DPS) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel 
dependen yaitu harga saham, yang ditunjukan 
oleh nilai signifikansi F 0,000 < 0,05 dan F 
hitung 33,480 lebih besar dari F tabel yaitu 
3,25. Hasil ini didukung oleh nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar  0,644 yang 
menunjukan bahwa variabel independen (EPS 
dan DPS) mampu menjelaskan sebesar 64,4% 
variasi variabel dependen (harga saham). 
Sedangkan sisanya sebesar 36,6% di 
pengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dimasukan dalam model regresi 
penelitian ini. Adapun koefisein regresi dari 
masing-masing variabel independen  adalah 
0,501 untuk variabel earning per share dan 
0,0716 untuk variabel dividend per share. 
 
Uji parsial (t-test) digunakan untuk 
mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen. Hasil uji menunjukan bahwa 
variabel independen earning per share dan 
dividend per share, yang dimasukkan kedalam 
model regresi signifikan pada 0,05, dimana 
hal ini menandakan bahwa variabel earning 
per share secara parsial berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen yaitu 
harga saham. Hasil ini sesuai dengan nilai 
signifikan t untuk variabel earning per share 
0,000  yang lebih kecil dari 0,05, sedangkan 
dividend per share secara parsial tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen yaitu harga saham. Hasil 
ini sesuai dengan nilai signifikan t untuk 
variabel dividend per share 0,279.  
 
Hasil penelitian di atas sejalan dengan 
teori sebelumnya. Sebagaimana teori yang 
diungkapkan pada awal penelitian ini bahwa 
earning per share sangat berpengaruh 
terhadap harga saham karena informasi EPS 
merupakan informasi yang dianggap paling 
mendasar dan berguna, karena bisa 
menggambarkan prospek earning perusahaan 
di masa mendatang. Apabila EPS yang 
dihasilkan sesuai dengan harapan investor, 
maka keinginan investor untuk menanamkan 
modalnya juga meningkat dan akan 
meningkatkan harga saham seiring dengan 
tingginya permintaan akan saham. Sedangkan 
dividend per share tidak sejalan dengan teori 
sebelumnya, karena hasil penelitian dividend 
per share tidak berpengaruh terhadap harga 
saham. Hal ini berarti bahwa informasi DPS 
perusahaan yang terdapat dalam laporan 
keuangan perusahaan yang dipublikasikan 
bukan merupakan hal yang utama 
diperhatikan oleh investor dalam membuat 
keputusan investasinya, karena tidak 
selamanya labah bersih yang diperoleh 
perusahaan dialokasikan sebagai dividen, bisa 
saja perusahaan mengalokasikan laba bersih 
yang didapatnya untuk perluasan/ekspansi 
usaha, atau melakukan investasi aktiva tetap, 
investasi jangka panjang dan lain-lain. 
 
 
5   PENUTUP 
 
5.1   Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan maka dapat diambil kesimpulan 
yaitu: 
 
1. Secara simultan earning per share (EPS) 
dan dividend per share (DPS) memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
harga saham, yang ditunjukan oleh nilai 
signifikansi  0,000 < 0,05 dan F hitung 
33,480 lebih besar dari F tabel yaitu 3,25.  
2. Secara parsial earning per share (EPS) 
berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham dengan nilai signifikan 0,000  yang 
lebih kecil dari 0,05, sedangkan secara 
parsial dividend per share (DPS) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham, yang ditunjukan oleh nilai 
signifikan 0,279 yang lebih besar dari 0,05. 
 
5.2   Saran 
 
Suatu penelitian akan memiliki arti 
jika dapat memberikan kontribusi atau 
manfaat bagi pembaca maupun penelitian 
beikutnya. Saran-saran yang dapat diberikan 
dari penelitian ini antara lain: 
 
1. Bagi Investor 
a. Berdasarkan hasil penelitian ini investor 
sebaiknya lebih memperhatikan EPS 
karena mempunyai pengaruh yang besar 
dalam memprediksi harga saham. 
b. Dalam memprediksi harga saham, para 
investor juga harus memperhatikan faktor 
lain yang berpengaruh baik internal seperti 
ukuran perusahaan, modal, struktur aktiva 
dan lain-lain serta perlu juga 
memperhatikan kondisi sosial, politik, dan 
ekonomi yang dapat berpengaruh. 
 
2. Bagi Peneliti Lainnya 
a. Objek penelitian sebaiknya diperluas 
dengan meneliti seluruh sektor perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
sebagai objek penelitian sehingga 
diperoleh hasil penelitian yang lebih baik 
(dapat digeneralisasi). 
b. Penelitian berikutnya diharapkan 
memasukkan variabel lain yang belum 
dimasukkan dalam model penelitian ini. 
Hal ini karena masih terdapat veriabel 
bebas lain yang mungkin juga berpengaruh 
terhadap harga saham selain earning per 
share (EPS) dan dividend per share (DPS) 
seperti (debt to equity ratio) (DER) dan 
(return of equity) (ROE). 
c. Penelitian selanjutnya diharapkan 
mengunakan periode pengamatan yang 
lebih panjang dengan tujuan untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik. 
 
5.3   Keterbatasan Penelitian 
 
Penelitian ini memiliki beberapa 
keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan 
tersebut antara lain: 
 
1. Penelitian ini hanya mengambil dua buah 
variabel yaitu EPS dan DPS sebagai 
variabel independen, namun sebenarnya 
masih banyak variabel lain yang dapat 
mempengaruhi harga saham, 
2. Periode penelitian ini terbatas karena 
hanya mencakup tahun 2008 sampai 
dengan 2012, 
3. Penulis melakukan pengamatan terhadap 
pengaruh earning per share (EPS) dan 
dividend per share (DPS) dengan harga 
saham dengan mengabaikan faktor-faktor 
lain yang dapat mempengaruhi harga 
saham seperti kinerja keuangan perusahaan 
yang tercermin dalam rasio-rasio 
keuangan, kebijakan manajemen, tingkat 
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